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ABSTRAK

Konstruksi bangunan merupakan salah satu sektor yang berkembang dengan pesat seiring
dengan terus dibutuhkannya bangunan baru. Salah satu penggunaan material yang paling banyak
digunakan dalam pembangunan adalah beton. Beton busa dihasilkan dari penambahan cairan busa (foam
agent) ke dalam air pada mix desain beton. Foam agent berfungsi untuk menstabilkan gelembung udara
selama proses pengerasan beton. Suatu saat ketersediaan agregat alam akan terbatas dan habis jika
digunakan secara masal dan terus menerus. Agregat dari beton daur ulang dapat digunakan untuk
menggantikan agregat alam. Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti pengaruh penambahan foaming
agent terhadap kekuatan beton busa berbahan agregat kasar daur ulang terhadap kekuatan yang sudah
ditentukan dari mixed desain beton normal berdasarkan ACI. Penelitian ini melakuan dua jenis
pengujian kekuatan yaitu kuat tekan dan kuat tarik belah. Pengujian kuat tekan menggunakan silinder
berdiameter 10 cm tinggi 20 cm untuk umur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari, dan silinder berdiameter 15 cm
tinggi 30 cm untuk kuat tekan 28 hari, untuk uji kuat tarik belah menggunakan silinder berdiameter 15
cm tinggi 30 cm. Hasil pengujian kuat tekan akibat pengaruh penambahan foaming agent 10%, 20% dan
30% masing-masing adalah sebesar 10,86 , 8,39 MPa dan 7,22 MPa. Reduksi kuat tekan beton mencapai
sekitar 39,67% dari kuat tekan yang didisain dengan mix disain beton normal. Koefisien kuat tarik belah
yang diperoleh 0,42; 0,44; dan 0,44 untuk masing-masing penambahan foaming agent 10%, 20% dan
30%, lebih kecil dari koefisien pada beton normal sebesar 0,62. Massa jenis beton busa adalah 1798
kg/m?®, 1861,67 kg/m®, dan 1940.29 kg/m® untuk masing-masing penambahan foaming agent 10%, 20%
dan 30%.

Kata kunci: beton busa, foaming agent, agregat daur ulang, kuat tekan, kuat tarik belah
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ABSTRACT

Building construction is one of the fastest growing sectors as new buildings are continuously needed.
One of the most commonly used materials in construction is concrete. The foam concrete itself is
produced from the addition of a liquid foam (foaming agent) into the water in concrete mix design. Foam
agent stabilize air bubbles during the concrete hardening process. At one time the availability of natural
aggregates will be limited if it is used massively and continuously. Recycle concrete aggregates can be
used to replace the natural aggregates. The purpose of this research is to investigate the effect of foaming
agent addition to the strength of foam concrete made using recycle concrete aggregates using ACI mixed
design for normal concrete. This research carried out testing on compressive strength and tensile
strength. Test of compressive strength using cylinder diameter 10 cm and height 20 cm for age 3, 7, 14,
21 and 28 days, and cylinder diameter 15 cm and height 30 cm for 28 day. And the tensile strength test
using cylinder diameter 15 cm height 30 cm. The test result of compressive strength due to the addition
of foaming agent 10%, 20% and 30% is of 10.86 MPa, 8.39 MPa and 7.22 MPa. The concrete
compressive strength reach about 50% compare of compressive strength designed with normal concrete
mix design. The tensile strength coefficient is 0,42; 0.44; and 0.44 for each 10%, 20% and 30% addition
of foaming agent smaller than the normal concrete coefficient of 0.62. The foam concrete in this
experimental study has a density of 1798 kg/m?, 1861.67 kg/m?, and 1940.29 kg/m?®.

Keywords: foam concrete, foaming agent, recycle coarse aggregate, compressive strength, tensile
strength
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan bangunan untuk tempat tinggal, bekerja, dan melakukan
aktivitas lainya. Seiring perkembangan waktu dalam era globalisasi ini, pembangunan
berkembang dengan pesat hal ini disebabkan oleh pertambahan populasi manusia yang
terus meningkat. Konstruksi bangunan merupakan salah satu sektor yang berkembang
dengan pesat seiring dibutuhkannya bangunan baru oleh manusia. Salah satu
penggunaan material yang paling banyak digunakan dalam pembangunan adalah beton.
Beton banyak diminati karena memiliki banyak kelebihan jika dibandingkan dengan
material kostruksi lainya, dimana beton memiliki kekuatan tekan yang besar. Beton
terdiri dari beberapa jenis, salah satunya adalah beton busa atau foam concrete.

Beton busa ini sendiri dihasilkan dari penambahan cairan busa (foam agent)
kedalam air pada rencana mix desain beton. Foam agent berfungsi untuk menstabilkan
gelembung udara selama proses pencampuran beton. Beberapa kelebihan dari
penggunaan beton busa yaitu beton lebih ringan dari beton normal, kemampuan untuk
mengalir, memadat dengan sendiri, perubahan dimensi yang rendah, tahan terhadap
api, sedikit air yang diserap, mudah untuk dibuat, dan merupakan isolator suara dan
termal. Produk beton busa ini dapat digunakan dalam pembuatan beton untuk dinding,
bata, dan konstruksi jalan.

Berkembangnya pembangunan menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan
agregat alam dimana ketersediaan agregat alam terbatas, sehingga dapat habis jika
digunakan secara masal dan terus menerus. Dalam usaha untuk menghemat agregat
alam dapat digunakan agregat recycle. Agregat recycle ini dapat berupa limbah
bangunan seperti genting, ataupun sisa puing beton bangunan. Agregat recycle dapat
menjadi solusi dalam menerapkan konsep green building karena limbah-limbah bekas

bangunan dipergunakan kembali sebagai bahan bangunan.
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1.2 Inti Permasalahan

Bagaimana mendesain beton busa menggunakan agregat recycle dengan metode

perhitungan beton normal. Melihat pengaruh kuat tekan penambahan foaming agent

kedalam campuran beton.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Menentukan mix desain (ACI 211.1-91) beton busa berbahan
agregat daur ulang

2. Menentukan kuat tekan dari beton busa berbahan agregat daur ulang
dengan uji eksperimental

3. Menguji kuat Tarik belah beton busa berbahan agregat daur ulang.

4. Menyelidiki pengaruh penambahan foaming agent terhadap
kekuatan beton busa berbahan agregat daur ulang mencapai

kekuatan yang sudah ditentukan.

1.4 Pembatasan Masalah

1.

Beton busa menggunakan dasar mix design beton normal 25MPa pada umur
28 hari, dengan kuat tekan rata-rata 18MPa.

Menggunakan cetakan dengan ukuran silinder 30cm x 15 cm dan 20cm x
10cm.

Menguji 54 benda uji dengan 3 macam variasi.

Variable bebas berupa perbandingan volume cetakan beton dengan foaming
agent sebesar 1:0,10 ; 1:0,20 ; 1:0,30

Foaming agent yang digunakan adalah foaming agent CV. Dua Putri.
Pembuatan foaming agent dilakukan secara manual menggunakan mixer
sebagai alat pengaduk dengan perbandingan antara foaming agent dan air
adalah 1:40.

Agregat recycle yang digunakan adalah sisa beton-beton wuji di

Laboratorium Struktur Universitas Katolik Parahyangan.
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8. Agregat recycle yang digunakan berukuran maksimim 9,5mm.

1.5 Metodologi Penelitian
Berikut adalah metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini:
Studi Pustaka dan studi eksperimental.
Studi pustaka digunakan sebagai sumber referensi untuk menentukan desain
campuran beton busa. Studi Eksperimental berupa uji kuat tekan dan uji kuat
tarik belah.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan
penulisan, pembahasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini mencakup tentang dasar teori yang menjadi landasan dalam
penysusan skripsi. Meliputi teori mengenai material beton busa (foam concrete),
foam agent, agregat kasar, agregat halus, air, dan semen.
Bab 3 Persiapan dan Pelaksanaan

Bab ini menjelaskan semua persiapan yang dibutuhkan dan pelaksanaan
pengujian di laboratorium, meliputi pemilihan material, perencanaan benda uiji,
pembuatan benda uji beton busa, dan pengujian terhadap benda uji beton busa.
Bab 4 Analisi dan Pembahasan Hasil Pengujian

Bab ini menjelaskan tentang hasil pengujian serta perbandingan antara
hasil uji dengan teori.
Bab 5 Simpulan dan Saran

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran.

1.7 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian untuk studi eksperimental ini adalah sebagai berikut :
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Mulai

Studi Literatur

Persiapan Bahan

Mix Design Pencampuran Foam Agent
dar air

Pembuatan gelembung udara dari
campuran air dan foam agent

Proses Pengecoran

Pengujian Benda Uji (umur 7, 14,21, dan
28 hari)

Analisis Hasil Uji

Kesimpulan

Saran

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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